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ABSTRACT

The Batangkaluku Agricultural Training Center in the Sombo Opu District of South Sulawesi served as
the setting for this study. A split plot design (RPT) with a main plot and subplots was used to plan the
experiment. Since the chili plant variety (C), which had two levels, was the primary plot, and the
administration of various doses of bokashi fertilizer was the second factor. The height growth of chili
plants, particularly those of hot chili varieties, is affected by the application of bokashi fertilizer at

various doses to cayenne pepper plants.
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PENDAHULUAN

Cabai (Capsicum frutescens L.)
merupakan salah satu tanaman hortikultura
yang berhubungan dengan sayuran.
Muncul dalam beberapa varietas berbeda
dan memiliki rasa yang mengingatkan pada
buah pedas. Masyarakat memanfaatkan
buah cabai secara luas, tidak hanya untuk
konsumsi rumah tangga tetapi juga untuk
keperluan industri dan ekspor. Tanaman
cabai dapat digunakan sebagai bumbu
masakan, campuran bahan makanan, dan
kosmetik. Selain itu akar, batang, dan
daunnya dapat dimanfaatkan sebagai
komponen obat tradisional (Ashari, 1995).

Selain itu, ada berbagai varietas
cabai mentah dan matang yang bisa
ditanam. Namun, produksi cabai jenis ini
antara tahun 2009 dan 2010 sebanyak
521.704 ton, sedangkan produksi tahun
2009 sebanyak 591.294 ton. Menurut Dept.
(2011), produksi tanaman cabai rawit
mencapai 69.590 ton pada tahun
sebelumnya. Di Makassar pada 2019,
produksi cabai meningkat 15.848 ton.
Tahun 2018 telah selesai 77 ton, dengan
kapasitas produksi 1.507 ton (lima orang).
Menurut laporan BPS Sulawesi Selatan
tahun 2019, kenaikan ini didasarkan pada

hasil sebesar 0,38 ton/hektar (5,14 persen),
tetapi didasarkan pada kehilangan 66
hektar (-1,82 persen) pada tahun 2013
(BPS Sulawesi Selatan 2019). Salah satu
penyebab menurunya produksi cabai
adanya gagal panen akibat musim (curah
hujan tinggi) tingkat kesuburan tanah dan
hama penyakit.

Penggunaan pupuk khususnya pupuk
anorganik dapat mengintensifkan budidaya
untuk tujuan peningkatan produksi cabai.
Menurut Taniwiryono dan Isroi (2008),
pupuk ini memberikan kontribusi yang
nyata terhadap peningkatan produktivitas
tanaman cabai karena mampu
menghantarkan unsur hara ke tanaman
lebih cepat dan dengan konsentrasi yang
lebih tinggi. Pupuk kimia, di sisi lain,
sering kekurangan pasokan, membuatnya
tidak tersedia dan mahal. Selain itu,
penggunaan  pupuk anorganik  dapat
mencemari tanah, menurunkan pH tanah,
dan membuat tanah kekurangan unsur hara
karena  penyerapannya Yyang cepat,
terutama unsur hara mikro  yang
dibutuhkan tanaman untuk meningkatkan
hasil dan ketahanan terhadap hama dan
penyakit (Syaifudin et al., 2010).
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Pemanfaatan pupuk organik seperti
pupuk bokashi dapat mengatasi masalah
ini. Pupuk Bokashi berpotensi untuk
meningkatkan kesehatan dan kualitas
tanah, serta pertumbuhan dan kualitas hasil
tanaman. Untuk mengurangi jumlah
tumpukan sampah rumah tangga, bokashi
menggunakan sampah rumah tangga
sebagai salah satu bahannya.

Dalam budidaya cabai, penggunaan
pupuk bokashi mungkin lebih ramah
lingkungan dan hemat biaya. Menurut
Simanungkalit et al., secara ekologis pupuk
bokashi yang mengandung organisme
hidup aktif dapat memfasilitasi tersedianya
unsur hara dalam tanah bagi tanaman
maupun sebagai pengikat unsur hara
tertentu. 2006). Kandungan unsur hara
makro penyusun pupuk bokashi: N, P, K,
Mg, S, dan Ca, serta unsur hara mikro : B,
Fe, Cu, Mn, Mo, CI, dan Zn Fakta bahwa
Pupuk Bokashi padat telah terdekomposisi
ke titik di mana ia dapat diserap oleh akar
tanaman dan mengandung lebih banyak
nutrisi adalah manfaatnya. Selain itu,
pupuk bokashi padat memiliki
mikroorganisme  kuat yang  dapat
digunakan untuk menghentikan
pertumbuhan patogen di dalam tanah.
Witarsa 2018).

Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan untuk
mengetahui:
1. Pengaruh  pupuk bokasi terhadap

pertumbuhan dan produksi dua varietas
tanaman cabai.

2. Untuk mengatuhui interaksia antara
takaran pemberian pupuk bokashi dan

varietas cabai rawit  terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman
cabai.

Manfaat Penelitian
Dapat menginformasikan petani dan
masyarakat umum tentang cara budidaya
dan produksi tanaman cabai rawit
menggunakan bokashi berbahan dasar

kirinyuhMenjadi  nilai  ibadah  untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Surah Al Isra ayat27.
O (el 1338 O )
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Artinya: Orang yang mubazir adalah
saudara setan, dan setan adalah
musuh yang kuat dari

Tuhannya.”(QS. Al-lsraa: 27)
BAHAN DAN METODE
Tempat Pelaksanaan

Studi ini dilakukan. di Balai Besar
Pelatihan Pertanian Batangkaluku,
Kecamatan Sombo Opu, Sulawesi Selatan,
Suhu udara berada pada kisaran 17°C -
28°C atau rata-rata 27,125°C, dengan curah
hujan maksimal. penelitian ini dimulai
pada bulan September 2019 sampai dengan
Februari 2020.

Bahan dan Alat
Sumber daya yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu benih tanaman cabai
rawit, Taruna dan Bara, kirinyu, EM,, air
gula, sekam, dedak, polybag, pupuk NPK
16:16:16, pestisida dan tanah ultisol.

Adapun Cangkul, sekop, alat tulis,
penggaris, termometer, ember,
penyemprot, parang, mesin pencacah,

timbangan, dan meteran merupakan alat-
alat yang digunakan dalam penelitian ini.

Metode Penelitian

Percoban ini dirancang dengan
menggunakan rancangan petak terbagi
(RPT) yang terdiri dari petak utama dan
anak petak. Sebagai petak utama adalah
varietas tanaman cabai (C) yang terdiri dari
2 taraf yaitu :
V1 = Cabai Taruna
V2= Cabai bara
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Faktor kedua dosis anak petak adalah
pupuk bokasi (P) sebagai anak petak yang
terdiri dari 5 taraf yaitu :

PO = tanpa pupuk bokashi

P1 = bokashi 7,5 ton/ha atau setara dengan
56,25¢g /15kg tanah (Polybag)

P2 = bokashi 10 ton/ha atau setara dengan

75¢g /15kg tanah (Polybag)

bokashi 12,5 ton/ha atau setata

dengan 93,75¢g /15kg tanah (Polybag)

P4 = bokashi 15 ton/ha atau setata dengan
112,5¢ /15kg tanah (Polybag)

P3 =

Pelaksanaan Penelitian

Pembuatan Pupuk Organik (Bokashi)

Pupuk bokasi dibuat dari bahan dasar
tanaman kirinyuh dan bahan tambahan
berupa sekam padi, dedak, EM, dan gula
pasir. Adapun tahapan pembuatan pupuk
bokashi sebagai berikut:

a. Tanaman kirinyu dicacah menggunakan
mesin cacah, setelah itu cacahan
tanaman kirinyu ditimbang sebanyak
+25kg.

b. Cacahan Kirinyu (25kg) ditambahkan
sekam sebanyak 6 kg, dedak 3kg, EM,
300ml dan air gula pasir 300 ml.
Kemudian bahan tersebut dicampur
secara merata menggunakan cangkul

atau sekop. Kelembaban bahan
campuran bokashi dipertahankan hingga
mencapai  30-40% dengan ciri-cCiri

campuran bokashi dikepalkan hingga
menggumpal dan tidak mengeluarkan
air. Jika kelembaban campuran bokashi
rendah  maka tambahkan air atau
semprotkan air secukupnya.

c. Bahan bokashi yang sudah dicampur
dimasukkan kedalam karung kemudian
tutup rapat dan difermentasi dilakukan

selama 14-21 hari dengan suhu
fermentasi maksimal 45°C. Pupuk
bokasi sudah terbentuk dan siap

diaplikasi secara langsung ditempatkan
pada tempat terlindung dari air hujan
dan sinar matahari.

Budidaya dan Pengaplikasian
a. Persemaian

Benih cabai rawit dan varietas kadet
merupakan dua jenis benih yang digunakan
dalam penelitian ini. Untuk mematahkan
dormansi atau mempercepat pertumbuhan
benih cabai sebelum disemai, benih
direndam dalam air hangat bersuhu 50
derajat Celcius selama kurang lebih satu
jam. wadah persemaian. Persemaina
dilakukan dengan menggunakan wadah
dari plastik. Media yang Wadah bibit cabai
diletakkan di tempat yang terlindung dari
sinar matahari langsung dan campuran
yang digunakan adalah campuran tanah
dan bokashi dengan perbandingan satu
banding satu.

b. Persiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan yaitu
tanah ultisol sebanyak 15kg/polybag.
Sebelum media tanah dimasukkan kedalam
polybag maka ditambahkan bokashi sesuai
perlakuan dan selanjutnya diaduk secara
merata. Media tanam yang telah
ditambahkan bokashi dimasukkan kedalam
polybag yang berukuran 30 cm x 40 cm
sebanyak 15kg/polybag

1) Penanaman

Penanaman cabai dilakukan satu
bulan mengikuti pembibitan atau tanaman
cabe biasanya 4-5 helai daun. Bibit cabai
dibenamkan ke dalam tanah sedalam £5cm
dan ditiap polybag ditanam 1 bibit tanaman
cabai.
2) Pemupukan Dasar

Pemupukan dasar digunakan pupuk
majemuk NPK (16:16:16) dan Pemupukan
dilakukan sebanyak 2 kali, NPK 200 kg/ha
atau setara 0,75g. Cara pemberian pupuk
dilakukan dengan cara ditaburkan pada
sekeliling pangkal batang.
3) Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan antara
lain penyiangan, penyulaman, penjarangan
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tanaman dan pembumbunan. Penyulaman
dilakukan bila terdapat tanaman cabai

yang sakit atau mati lalu tanaman
tersebut dicabut dan dilakukan
penanaman ulang, ipenyulaman

Menghiasi bibit sekitar 11 minggu setelah
tanam menyelesaikan ini. Setelah tanam,
penjarangan ini memakan waktu dua
hingga tiga minggu.

Pestisida digunakan untuk
mengendalikan gulma satu minggu setelah
tanam. Untuk menggunakannya,
semprotkan rumput secara merata pada
tanaman cabe.

4) Pemanenan

Panen pertama dilakukan pada saat
buah cabai memenuhi kriteria kematangan
50-90 persen, dan buah dipetik pada pagi
atau sore hari agar Kkuantitas dan
kandungan gizinya tidak menyusut.

Parameter Pengamatan
Parameter yang dilakukan dalam

percobaan ini terdiri dari beberap
parameter yaitu:
1. Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dengan
menggunakan mistar, pengukuran mulai
dari permukaan tanah sampai daun

tertinggi dan pengamtan dimulai saat

tanaman berumur 2 minggu setelah
tanam. Jumlah sampel tanaman yang
diamati sebanyak 3 tanaman secara

acak disetiap kombinasi perlakuan dan
diamati sampai selesai.
2. Jumlah cabang

Menghitung jumlah cabang tanaman
berbuah dan berbunga yang diperbolehkan
untuk pengamatan. Pada awal pembungaan
dilakukan pengamatan.
3. Waktu berbunga

Pengamatan dilakukan pada saat
munculnya bunga pertama kali dengan
menentukan proporsi bunga pada setiap
petak perlakuan yang tumbuh sebanyak
50%.
4. Bobot buah pertanaman (g)

Pengamatan  dilakukan  dengan
menimbang berat buah pertanaman pada
setiap tanaman persampel setiap kali panen
5. Jumlah Buah

Menghitung jumlah buah dilakukan
dengan cara menghitung jumlah buah yang
tumbuh pada satu tanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN Hasil
1. Tinggi Tanaman

Hasil Pengamatan rata-rata tinggi
tanaman dan sidik ragamnya disajikan
pada Tabel Lampiran la dan 1b. Sidik
ragam menunjukkan bahwa bokashi pada
dua varietas cabai dan interaksi
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman, namun berpengaruh nyata pada
pemberian berbagai dosis pupuk bokashi.

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman cabai rawit pada varietas dan takaran bokashi berbeda

Pupuk Bokashi/Polybag(g) NP
Varietas PO P1 P2 P3 P4 Rata-rata BNJ
(0) 56,259 759 93,759 112,59 5%
C1 (Taruna) 99,77 112,91 114,91 108,07 123,80 111,892 441
C2 (Bara) 92,71 136,11 138,21 139,93 142,68 105,328 '
Rata-rata 96,24 63,1 126,56 124 133,24

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf uji BNJ

0,05
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Hasil uji BNJ 0,05 pada Tabel 1,
menunjukkan bahwa perlakuan P4 dengan
pemberian dosis pupuk 112,59
menunjukkan nilai rata-rata yang tertinggi
untuk tinggi tanaman yaitu 399,725 cm
berbeda nyata pada perlakuan P2 yaitu
379.67cm P3 yaitu 372 cm, Pl vyaitu
373,53 cm dan PO yaitu 285,725 cm. Pada
Perlakuan P2  berbedanyata dengan
perlakuan P1 dan PO pada perlakuan P1
berbedanyata dengan perlakuan PO.

g 60.67
-§ 60 51
T 4o 32.33
% 18.33
S 20
s , M
PO (Control) P1 (56,25 g)

2. Jumlah Cabang Produktif

Hasil pengamatan cabang produktif
pada pada tanaman cabai dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran
3a dan 3b. Sidik ragam menunjukkan
bahwa pengaruh pemberian berbagai dosis
pupuk bokashi terhadap dua jenis varietas
cabai rawit serta interaksi antara keduanya
tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah
cabang produktif.

110.67

97
69.67

64.67,
ISZ.33 I5i4 I I
P2 (75 g) P3(93759)  P4(112,50)

Bokashi/Polybag (g)

m C1 : Cabai Rawit Taruna

m C2 : Cabai Rawit Bara

Gambar 1. Rata-rata Jumlah cabang produktif pada varietas tanaman cabai rawit dan takaran bokashi

yang berbeda

Gambar 1 di atas menunjukkan
bahwa perlakuan C1P4 menunjukkan nilai
rata-rata jumlah cabang produktif 110,67
tanaman  tertinggi  sedangkan  pada
perlakuan C1P0 menunjukkan nilai rata-
rata terendah 18,33.

47.67

47
45.67

PO (control) P1 (52,26 g)

N
w s o

Waktu Berbunga
R

N

3. Waktu Berbunga

Hasil Pengamatan waktu munculnya
bunga 50% pada tanaman cabai dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran
3a dan 3b. Sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian berbagai dosis pupuk
bokashi pada tanaman cabai rawit tidak

berpengaruh  nyata terhadap  waktu
munculnya bunga 50%.
48.33
45.33 45.33
I 44 34467 44.67I
P2 (75 g) P3(93,759) P4 (112,50)

Bokashi/Polybag (g)
m C1: Cabai Rawit Taruna = C2: Cabai Rawit Bara

Gambar 2. Rata-rata waktu mulai berbunga rawit pada varietas dan takaran bokashi berbeda
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Gambar 2, menunjukkan bahwa
perlakuan C2P2 menunjukan nilai rata-rata
tertinggi dengan nilai 48,33 hari pada
waktu berbungan 50% sedangkan pada
perlakuan C1P3 menunjukan nilai rata-rata
terendah dengan nilai 44,33 hari.

4. Jumlah Buah

Hasil Pengamatan jumlah buah
perpetak pada pada tanaman cabai dan
sidik ragamnya disajikan pada Tabel
Lampiran 4a dan 4b. Sidik ragam
menunjukkan bahwa Pemberian berbagai
dosis pupuk bokashi terhadap tanaman
cabai rawit tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah buah.

50 41.28
40 35.61 37.11
27.06
g ¥ 21.11 2539 2010322
o I I I
& 9 17 8 73 I I
c 10
3
0
PO (Control) P1 (56,25 Q) P2 (75 g) P3(93,759) P4 (112,5g)

Bokashi/Polybag (g)

m C1 : Cabai rawit Taruna

m C2 : Cabai rawit Bara

Gambar 3. Rata-rata Jumlah buah pertanaman rawit pada varietas dan takaran bokashi berbeda

Gambar 3. menunjukkan bahwa
pada perlakuan C1P4 menunjukan nilai
rata-rata tertinggi pada jumlah buah
dengan nilai 41,28 sedangkan nilai nilai
rata-rata terendah ditunjukan pada C2P0
dengan nilai 8,73.

50
= 40
[ .
> 30 24.71°
=
s 2 8 0612 26
é 10
@ 0

PO(ControI) P1(56,25 g)

m C1 : Cabai Rawit Taruna

5. Bobot buah pertanaman

Hasil Pengamatan berat buah pada
pada tanaman cabai dan sidik ragamnya
disajikan pada Tabel Lampiran 5a dan 5b.
Sidik ragam  menunjukkan  bahwa
Pemberian berbagai dosis pupuk bokashi
dengan berbagai dosis tidak berpengaruh
nyata terhadap berat buah pada tanaman
cabai.

42.92
34.67
32.38 29.39
23.65
16 44 I I
P2(75 9) P3(93,75g)  P4(112,5g)

m C2 : Cabai Rawit Bara

Gambar 4. Rata-rata bobot buah pertanaman rawit pada varietas dan takaran bokashi berbeda
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Gambar 4. menunjukkan bahwa
perlakuan C2P4 menunjukan nilai rata-
rata tertinggi pada berat buah perpetak
dengan berat 42,92g pada tanaman
sedangkan  pada  perlakuan  C1PO
menujukan nilai rata-rata terendah pada
berat buah dengan berat 8,069.

Pembahasan

Berdasarkan hasil dari
pengamatann  tinggi tanaman  cabai
dapat dilihat pada Tabel 1 diketahui
bahwa antara perlakuan C1 yaitu

557,457 cm berbeda nyata dengan
dengan perlakuan C2 vyaitu 649,647
cm. Rata-rata tinggi tanaman juga
berbeda nyata antara perlakuan P4
yaitu 339,725 cm dengan P2 vyaitu
379,675, cm, P1 yaitu 373,53 cm, P3
372 cm dan PO vyaitu 285,725 cm.
Pada perlakuan P2 berbeda nyata
dengan P3 dan PO.

Hasil Penelitian menujukan bahwa

kombinasi  perlakuan C1P4 vyaitu
110,67 cabang sedangkan rata-rata
cabang produktif terendah terdapat

pada kombinasi perlakuan C1P0 yaitu
18,33 cabang. Hasil pengamatan rata-
rata Waktu berbunga 50% dapat dilihat

pada Gambar 2 diketahui bahwa
perlakuan  yang  diberikan  tidak
berpengaruh nyata terhadap diameter
waktu berbunga 50%, rata- rata
diameter  tertingi  waktu  berbunga
terdapat pada kombinasi perlakuan
C1P3 44,33 (HST) atau  vyaitu 43

hari kemudian diikuti dngan C2P3, C1

P4dan C1P1 sedangkan  waktu
berbunga terendah  terdapat pada
kombinasi  perlakuan  C2P3  vyaitu
48,33(HST) lalu diikutiC2P) vaitu

47,67 (HST). Hasil pengamatan rata-
rata Jumlah buah dapat dilihat pada
Gambar 3 menunjukan bahwa
perlakuan  yang  diberikan  tidak
berpengaruh nyata  terhadap jumlah

perlakuan  pemberian - pupuk  bokashi - yorpeak  Kombinasi perlakuan C1P4
dengan  berbagai  takaran  dOSiS  \nennjykan nilai rata-rata jumlh buh
berpengaruh nyata terhadap  tinggi  erpanyak yaitu 41,28 buah sedangkan
tanaman. Hal ini menujukan  bahwa  nijai tatarata jumlah buhah terendah
perlakuan pemberian pupuk  bokashi  terqanat  pada  kombinasi  perlakuan
dengan dosis yang tepat seperti  ~opp yaitu 8,73 buah, Hasil
dengan takaran 112,5 Yang  pengamatan rata-rata diameter tongkol
mempengaruhi - pertumbuhan  tanaman  ganat dilihat pada Gambar 4 diketahui
cabai. _ bahwa perlakuan yang diberikan tidak

Menurut Cahyani (2003), pupuk  perpengaruh nyata terhadap diameter
bokashi berpengaruh terhadap  perat buah perpetak. Rata-rata-rata
pertumbuhan  tinggi  tanaman, karena  perar  puah  terberat terdapat pada
bokashi - merupakan fermentasi bahan . ompinasi perlakuan C2P4 yaitu 42,92
organik  yang ~ mempunyai daya g gedangkan rata-rata berat buah
rangsang  terhadap ketersediaan  torendah terdapat  padakombinasi
mikroorganisme yang lebih  besar perlakuan POC1 yaitu 8,06 g.
sehingga  hal  itu  menyebabkan ’
hubungan tinggal balik yang KESIMPULAN DAN SARAN
menguntungkan. Kesim

. . pulan

Hasil ca_bang prod_u_ku pada Berdasarkan hasil penelitian diatas
tanaman cabai dapat dilihat pada maka dapat  disimpulkan  bahwa
Gambar 1 diketahui bahwa perlakuan Pemberian pupuk  bokashi  dengan
3@2?61 dlg?ﬂ::gp tl%iﬁnlahberpeggt?;ﬁg berbagai dosis pada tanaman cabai rawit

. ; hi tumbuh tinggi

produktif, rata-rata cabang produktif mempengarunt - pertumbtinan ngg!
tanaman  tertinggi  terdapat  pada
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tanaman cabai khususnya pada varietas
cabai bara.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian
disarankan untuk meningkatkan dosis
pemberian pupuk bokashi pada tanah yang
ditanami jenis tanah ultisol sehingga dapat
memiliki hasil yang lebih.
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